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Sanksi Pelanggaran Pasal 113 
Undang-undang Nomor 28 Tahun 2014 
tentang Hak Cipta 


Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi se- 
bagaimana dimaksud dalam pasal 9 ayat (l) huruf i untuk penggunaan secara 
komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan atau pi- 
dana denda paling banyak Rp 100.000.000,00 (seratus juta rupiah). 

Setiap orang yang dengan tanpa hak dan atau tanpa izin pencipta atau pemegang 
hak cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi pencipta sebagaimana dimaksud 
dalam pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan atau huruf h, untuk penggu- 
naan secara komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun 
dan atau pidana denda paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 
Setiap orang yang dengan tanpa hak dan atau tanpa izin pencipta atau pemegang 
hak melakukan pelanggaran hak ekonomi pencipta sebagaimana dimaksud dalam 
pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan atau huruf g, untuk penggunaan 
secara komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan 
atau pidana denda paling banyak Rp 1.000.000.000.00 (satu miliar rupiah). 

Setiap orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang 
dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 
10 (sepuluh) tahun dan atau pidana denda paling banyak Rp 4.000.000.000.00 (em- 
pat miliar rupiah). 
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abad ke-18 sangat berharga — ditambah 
ia kenal dekat dengan dunia teater. 
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PERAN #1 


PANGGUNG, 
KOSTUM, 
DAN LAIN-LAIN 93 


DI PENGUNGSIAN 
Adegani " 
Adegan 2 "7 
Adegan 3 3 
Adegan 4 ” 


DI ISTANA 
KARTA, 
IBUKOTA 
LAMA 


Adegan 5 5 
Adegan 6 ” 


Daftar Isi 


Adegan 73 
Adegan 837 


DI SEBUAH 
RUANG YANG 
TAK BISA 
DISEBUTKAN 
Adegan 939 
Adegan 10 1? 


Adegan 11 44 


DI PENGUNGSIAN 


Adegan 12 48 
Adegan 13 “? 
Adegan 142” 
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AMANGKURAT, AMANGKURAT 


SEBUAH LAKON 


Peran: 


AMANGKURAT 
JURU TAMAN 
PANGERAN ADIPATI 
PUGER 
TUMENGGUNG X 
PEREMPUAN TUA 
SAHOYI 


BEBERAPA ORANG UNTUK 
PRAJURIT DAN ABDI LAKI- 
LAKI. SEORANG ABDI 
PEREMPUAN. 
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PANGGUNG, KOSTUM, 
DAN LAIN-LAIN: 


Lakon ini menghendaki panggung yang “minimalis” — 
hampir tanpa perabot dan ornamen, kecuali satu tempat 
tidur, satu tempat duduk (bangku atau yang lain). Bisa 
juga ditambah satu buku tua berhuruf Jawa, satu cermin 
agak besar yang bisa diganti dengan kaca imajiner atau 
proyeksi cahaya. 


Yang lain: satu tandu atau palanguin, dua batang tombak, 
dua bilah keris, sebutir kelapa muda. 


Bila perlu ada layar scrim: dengan pencahayaan 
memungkinkan satu sosok menghilang dari panggung. 


Kostum tak perlu lengkap dan rinci, dan dengan warna 
primer yang tak amat beragam, cukup mensugestikan gaya 
Mataraman abad ke-17 — atau sebuah abstraksi pakaian 
Jawa zaman itu. 


Perlu rekaman suara binatang malam, tokek atau cicak, dst. 


Tembang Jawa di tiap bagian kadang-kadang dibaca 
dengan model narasi dalang, kadang-kadang dilagukan. 
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DI PENGUNGSIAN 


Adegan 1 


Gelap penuh. 


Suara-suara binatang malam hari, 
sesekali. 


Babad Tanah Jawi: 


“ya ta ngandika sang aji | lah tarima ki dipatya | gonira weh degan mring ngong 
lingsun we€ruh kar@pira | yen sira gege ingwang | ywa sira gegea ingsun | iya ta 
m6ngsa wurunga Il 


"lah t&ka m€ngkono kaki | iya m@ngko karsanira | apan ta sira bengiyen | ingsun 
kon angrebut sira | marang nagarinira | dene sira nora purun | ing mengko 


mangkono sira II 


Gelap tipis, menuju terang. 
Suara langkah beberapa orang. 


Satu barisan prajurit muncul. 
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AMANGKURAT, AMANGKURAT 
LAKON DALAM EMPATBELAS ADEGAN 


Mereka masuk ke tengah pentas, empat di antaranya membawa 
Amangkurat di atas tandu tertutup. 


Mereka letakkan tubuh Raja yang sakit itu di atas dipan dengan bantal. 
Para prajurit memberi hormat dengan membungkuk takzim, lalu exit. 


Beberapa belas detik Amangkurat terbaring. Hanya ada seorang abdi 
perempuan duduk di sudut. 


Tak ada suara. 


Pelan-pelan cahaya hilang, 


1 & —a—a 
Ka am Je. 
Fa F 3 
—A elit sa Ma 
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Adegan 2 


Salak anjing, dari jauh. 


Amangkurat, di ruang yang sama, yang tanpa hiasan. Satu-satunya 
tanda kerajaan adalah payung dan tombak. 


Pangeran Adipati (“Adipati”) masuk, diiringi seorang abdi perempuan. 
Di ambang ia menyembah, lalu mengambil kelapa muda dari tangan abdi. 


Suara tokek. 
AMANGKURAT: Apa yang kau bawa? Minumanku? 


ADIPATI: Air kelapa hijau. Seperti yang paduka ayahanda minta 
kemarin. 


Ia mendekat. 

ADIPATI: Buahnya dipetik ketika matahari terbit. 
AMANGKURAT: (memberi isyarat dengan tangannya). Berhenti! 
Adipati tertegun. 


AMANGKURAT. Jangan mendekat! 
Aku belum mau mati. 
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AMANGKURAT, AMANGKURAT 
LAKON DALAM EMPATBELAS ADEGAN 


Pelan dan hati-hati Adipati kembali mendekat. 


AMANGKURAT: Aku belum mau mati. 
Adipati berhenti melangkah. 


AMANGKURAT: Belum saatnya. Belum saatnya. Kenapa kau 
mau mempercepatnya... 


ADIPATI: Hamba... 


AMANGKURAT: Mengapa kau yang datang membawakan 
minuman? Mana abdi yang kemarin? 


ADIPATI: Sudah tidak ada, paduka. Orang-orang sudah 
meninggalkan tempat ini. 


AMANGKURAT: Tanpa izinku? 

ADIPATI: Mereka sudah bukan abdi. Mataram sudah tak ada. 
Mereka saling menatap, tegang. 

ADIPATI: Kita di pengungsian. 

Amangkurat membuang muka. Adipati mendekat. 
AMANGKURAT: (menatap Adipati). Sejak kapan kau di sini? 


ADIPATI: Hamba selalu bersama Paduka. Sejak kraton 
diduduki Pasukan Trunojoyo dan kita mengungsi ke pesisir utara. 


AMANGKURAT: Ah, aku tak pernah melihatmu. 
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ADIPATI: Tentu. Paduka terbaring gering, dalam tandu. 
Hamba di belakang, bersama sisa-sisa pasukan Mataram. 


AMANGKURAT: Kau juga meninggalkan Plered? Kenapa kau 
mengikutiku ke mari? 


ADIPATI: Paduka sakit. Hamba ingin bersama paduka. 
Adipati terus mendekat. 

AMANGKURAT: Jangan mendekat! Tak perlu racun. 

Tak lama lagi kau akan lihat kematianku. 

Adipati berhenti sebentar. Mendekat lagi 

Kini Amangkurat tak berusaha lagi mencegahnya. 
AMANGKURAT: Sakit ini seperti penjara. Aku seharusnya 
tak lari dari istana. Aku seharusnya bertahan di Plered. Kau 
seharusnya tak ikut mengungsi. 

Kau semestinya rebut kembali Mataram. Kau mesti bunuh Trunojoyo. 
Aku malu. Sakit ini...Mati akan memutus semuanya. 

.... Apa yang akan kau lakukan setelah aku mati? 

Adipati diam. 


AMANGKURAT: Kau harus jawab. 
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AMANGKURAT, AMANGKURAT 
LAKON DALAM EMPATBELAS ADEGAN 


Adipati diam 
AMANGKURAT: Kau putraku. Kau akan menggantikan aku. 


Pangeran sedikit tersentak. 


AMANGKURAT: Dengar, kau yang akan menggantikan aku. 
Meskipun aku tak rela. 


ADIPATI: Hamba tahu. 
AMANGKURAT: Aku tak peduli. Tapi aku ingin tahu apa yang 
akan kau lakukan setelah aku mati. Kau telah berkhianat, dan 


Mataram hancur. Sekarang kau harus jawab. 


ADIPATI: Hamba.... 


AMANGKURAT: Jawab. Yang lengkap. Setidaknya itu 
kepatuhan terakhirmu kepadaku, ayahmu - rajamu. 


..Raja yang akan mati di dusun busuk ini. 

ADIPATI: Hamba ingin paduka mengampuni... 
AMANGKURAT: Mengampunimu? 

ADIPATI: Hamba berjanji. 

AMANGKURAT: Kau terlalu banyak mendengar petuah orang. 
Ingat, tak ada gunanya. Raja akan mati, orang tua akan mati. 


Juga pengampunannya. Mati. 


Kau terlalu banyak mendengar petuah. 
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ADIPATI: Hamba akan rebut kembali Mataram. 

Amangkurat diam. 

ADIPATI: Hamba akan bunuh Trunojoyo. 

AMANGKURAT: Kau akan khianati dia? Bukankah kau 
bersekongkol dengan pembrontak Sampang itu, sebelum ini? 
Kini kau akan khianati dia? Sekutumu? Kau pikir aku akan 
mengampunimu? 

Adipati diam. 

AMANGKURAT : Tujuh tahun orang Madura itu memerangiku. 
Kini ia kuasai Istana Plered, dan aku sakit di sini. 


ADIPATI: Hamba menyesal. 


AMANGKURAT: Aku tak tahu kau bisa menyesal. Kau tak 
pernah merasa bersalah. 


Pangeran diam. 

AMANGKURAT: Kita tak pernah saling menyukai. 

Pangeran diam. 

AMANGKURAT: Aku bukan orang yang percaya pengampunan 
bisa dipertukarkan dengan apapun - apalagi dengan apa yang 


keluar dari mulutmu. Kamu mengkhianati setiap orang. 


ADIPATI: Hamba... 
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AMANGKURAT, AMANGKURAT 
LAKON DALAM EMPATBELAS ADEGAN 


AMANGKURAT: Berhenti bicara. Jika kau terus, aku harus 
menjawab. Aku lelah. 


Panggil pengawalku! Panggil... 
Adipati keluar. 


Amangkurat meminum air kepala dari nyiur yang ditinggalkan 
Adipati di depannya. 


AMANGKURAT: Hhhhh. 


Gelap. 


Ma, 
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Adegan 3 


Juru Taman di arah hadapannya. 
AMANGKURAT: Kau bukan pengawal. 
JURU TAMAN: Benar, Paduka. 
AMANGKURAT: Di mana Pengawal? 
JURU TAMAN: Ditenggelamkan di sungai. 
AMANGKURAT: Kenapa? 


JURU TAMAN: Tidak jelas kenapa. Mereka mengatakan Tuan 
memerintahkan ia harus dihilangkan. 


Amangkurat diam. 
AMANGKURAT: Aku tak ingat. 
Juru Taman mengangkat tangan. 


AMANGKURAT (menatap Juru Taman): Kau menakutkan. 
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JURU TAMAN: Hamba tahu. 

AMANGKURAT: Aku sekarang ingat. Kau Juru Taman. 
JURU TAMAN: Benar, Paduka. 

AMANGKURAT: Bagaimana kau bisa di sini? 

Juru Taman setengah membungkuk seperti menghormat. 
AMANGKURAT: Kau menakutkan. Ada yang tak beres. 


Juru Taman kembali seperti menghormat. Amangkurat mencoba 
mengingat. 


AMANGKURAT: Kau...Ada yang tak beres. 40 tahun yang lalu 
Sultan Agung telah membunuhmu. 


....Orang mengatakan darahmu jadi bisa. 


JURU TAMAN: Sultan Agung, ayah Tuan, membuat 
kesalahan. 


AMANGKURAT: Kesalahan? 


JURU TAMAN: Ya. Tapi sebelum Mataram pun raja-raja 
melakukan itu. 


AMANGKURAT: Melakukan apa? Membunuhmu? 


JURU TAMAN: Maafkan kata-kata hamba. 
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AMANGKURAT: Aku tak mengerti kenapa kau datang ke mari. 
Aku tak memanggilmu. Dusun persembunyian ini jauh dari mana- 


mana. 


JURU TAMAN: Hamba tak pernah dipanggil, tak pernah pergi. 
Hamba harus bercerita. 


AMANGKURAT: Apa yang akan kau ceritakan? 
JURU TAMAN: Tentang masa lalu. 


AMANGKURAT: Aku takut. 

JURU TAMAN: Masa lalu Tuan memang menakutkan. 
Amangkurat diam. 

JURU TAMAN: Akan hamba ceritakan satu bagian. Jangan 
takut. Tak akan lengkap. Tidak ada cerita yang lengkap. Tapi 
hamba tahu Tuan memerlukannya. 


AMANGKURAT: Aku takut. 


JURU TAMAN: Tuan perlu mendengarkannya. Di hari seperti 
ini, melihat masa lalu bisa memperpanjang perasaan hidup. 


AMANGKURAT: Memperpanjang ... Lebih baik aku melihat 
masa depan. 


Aku ingin anakku, pendusta itu, menceritakan rencananya sekarang. 
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AMANGKURAT, AMANGKURAT 
LAKON DALAM EMPATBELAS ADEGAN 


JURU TAMAN: Dia pergi. Tak ada lagi pangeran yang masih 
di pengungsian ini. Biar hamba saja yang ceritakan kepada 
Tuan. 


AMANGKURAT: Kaubisa ceritakan apa? Kau mengetahui 
semuanya? 


JURU TAMAN: Kita bisa mengetahui semua, Paduka, hanya 
jika Tuhan ada di antara kita. Tapi Tuhan tak ada -— tidak 


di sini... 
AMANGKURAT: Jadi apa yang kau ketahui? 


JURU TAMAN: Yang hamba tahu, putra Tuan kehilangan 
segala-galanya. Ia akan menghabiskan waktunya berdoa di 
mesjid-masjid. Ia yakin ia harus ke Mekah, agar bebas. Ia tak 
ingin merebut Mataram kembali. Ia tak ingin berkuasa. 


AMANGKURAT: Berubah-ubah pendirian! Anak yang lemah. 


JURU TAMAN: Bukan karena itu. Tuan ingat, sejak remaja 
ia tahu: ayahnya begitu berkuasa, tapi kuasa itu malah 
menjadikan seorang raja rapuh — dan pangeran muda itu 
bingung. 


AMANGKURAT: Maksudmu? 

JURU TAMAN: Ia melihat Tuan menghukum mati mertua 
Tuan sendiri, hanya karena orang tua itu gagal menjaga 
seorang perempuan yang Tuan simpan di rumahnya. Tuan 


anggap perempuan itu milik Tuan. Tuan salah. 
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Orang-orang bertanya, Amangkurat kuat, atau rapuh? Raja 
seakan-akan bisa melakukan apa saja, menguasai apa saja, pada 
saat ia tak bisa melihat batasnya sendiri. 


AMANGKURAT: Jangan ceritakan masa lalu. 


JURU TAMAN: Hamba juru cerita tentang masa lalu dan 
masa depan. 


AMANGKURAT: Ya, ya. Kau Juru Taman. Tak pernah pergi. 
Mungkin tak akan mati. 


Ceritakan masa depan kepadaku. 
JURU TAMAN: Tak mudah memisahkannya. ... 


Cahaya berubah. 
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